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SUMMARY

RENI SEPTIYANI. The Identifikation of Plankton as Biological Indicator of
Fertility on Pond in Tidal Lowland Banyuasin, South Sumatera (Supervised by
MIRNA FITRANI and DADE JUBAEDAH).

The tidal lowland suitability for fish pond development needs to be assessed
as tidal lowland has good potential in terms of land and water availability to rear
fish, shrimp, and crab. Water quality is an absolute requirement that needs to be
considered. Water quality can be assessed from physical, chemical, and biological
aspects. One biological parameter to describe the fertility of fish ponds is plankton.
This research aimed to indicate fertility by identifying plankton species, index of
diversity, density, dominancy, and water quality. This research was carried out in
the tidal swamp area of Banyuasin Il, Banyuasin Regency, from December 2021 -
February 2022. The results of this study indicated that the abundance of
phytoplankton ranged from 1030-1791 individu L™, an abundance of zooplankton
ranging 103-461 individu L, dominancy was found for Bacillariace, Cynophyta,
Chlorophyta, Protozoa, Rotifera and Arthropoda, diversity index ranged 1-2.6,
index of density ranged 0.9-1, index dominancy ranged 0.1-0.8, and water quality
(transparency 21-38 cm, turbidity 1.7-9.6 NTU, dissolved oxygen 4.2-5.3 mg L,
pH 6-7, salinity 16-18 ppt, temperature 30-31°C, ammonia 0.2-0.8 mg L7,
phosphate 0.1-0.3 mg L, nitrate 2.0-2.8 mg L?). The pond’s fertility was at a
moderate level (mesotrophic), and the water quality still supports the growth of
plankton and milkfish in ponds except for ammonia which exceeded the standard
ammonia value.
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RINGKASAN

RENI SEPTIYANI. Identifikasi Plankton sebagai Indikator Biologi untuk
Kesuburan Tambak di Lahan Rawa Pasang Surut Banyuasin, Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan DADE JUBAEDAH).

Lahan rawa pasang surut untuk pengembangan bidang perikanan tambak
perlu dikaji. Hal tersebut dikarenakan lahan pasang surut memiliki potensi yang
baik ditinjau dari ketersediaan lahan serta airnya untuk memelihara ikan, udang
maupun kepiting. Kualitas air merupakan syarat mutlak yang perlu
dipertimbangkan. Kualitas air dikaji dari tiga aspek yaitu fisika, kimia, dan biologi.
Salah satu parameter biologi yang dapat dikaji di lokasi tersebut untuk
menggambarkan kesuburan perairan adalah keberadaan plankton. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui kesuburan tambak melalui identifikasi jenis-jenis
plankton, kelimpahan plankton, indeks keanekargaman, indeks keseragaman,
indeks dominansi dan kualitas air. Penelitian ini dilaksanakan di tambak lahan rawa
pasang surut Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin pada bulan Desember 2021-
Februari 2022. Hasil penelitian yang didapatkan kelimpahan rerata fitoplankton
berkisar 1030-1791 ind L1, kelimpahan rerata zooplankton berkisar 103-461 ind L-
! jenis-jenis plankton didominansi oleh Bacillariace, Cynophyta, Chlorophyta,
Protozoa, Rotifera dan Arthropoda, indeks keseragaman berkisar antara 1-2,6,
indeks keanekaragaman berkisar antara 0,9-1, indeks dominansi berkisar antara 0,1-
0,8, dan kualitas air (kecerahan 21-38 cm, kekeruhan 1,7-9,6 NTU, oksigen terlarut
4,2-5,3 mg L%, pH 6-7, salinitas 16-18 ppt, suhu 30-31°C, amonia 0,2-0,8 mg L,
fosfat 0,1-0,3 mg L, nitrat 2,0-2,88 mg L™?). Tingkat kesuburan tambak tergolong
sedang (mesotropik), dan kualitas air masih mendukung pertumbuhan plankton dan
ikan bandeng yang ada pada tambak kecuali amonia yang telah melebihi nilai baku
amonia.

Kata Kunci: bioindikator, plankton, tambak pasang surut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang memiliki potensi cukup besar
untuk pengembangan baik untuk kegiatan pertanian maupun perikanan (Koesrini et
al., 2017). Lahan tersebut memiliki peluang besar dalam kegiatan perikanan yang
harusnya bisa dikembangkan dan dioptimalkan, hal ini karena luasnya potensi lahan
maupun air yang ada di kawasan rawa pasang surut (Fitrani, 2013). Apabila
budidaya perikanan di lahan rawa pasang surut dilakukan dengan metode yang baik
serta bersinergi dengan kegiatan masyarakat sekitarnya, maka pengembangan
perikanan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat disekitarnya (Susanto et al., 2014).

Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang dipergunakan sebagai
tempat untuk kegiatan budidaya perikanan air payau yang berlokasi di daerah
pesisir (Ristiyani, 2012). Usaha tambak-tambak perikanan di wilayah Sumatera
Selatan, khususnya Banyuasin tersebar antara lain di wilayah rawa pasang surut
seperti, Kecamatan Muara Sungsang, Karang Agung llir dan Muara Sugihan.
Umumnya tambak-tambak tersebut merupakan tambak tradisional yang memiliki
potensi dan permasalahan yang relative sama. Tambak di Muara Sungsang
contohnya, petani tambak di lokasi tersebut sudah sejak lama melakukan budidaya
ikan, akan tetapi hasil produksinya belum optimal. Tambak yang ada di Muara
Sungsang umumnya merupakan tambak tradisonal. Tambak dengan sistem
tradisional (ekstensif) adalah tambak yang sistem pengelolaannya benar-benar
bergantung pada alam (Utami et al., 2014). Sistem ekstensif dapat dilakukan
dengan sangat sederhana sehingga pengelolaannya tidak rumit. Namun, produksi
yang dihasilkan rendah, yaitu antara 50-500 kg/ha/musim tanam (Pardona et al.,
2016). Keberhasilan usaha tambak tradisional, banyak tergantung pada tersedianya
plankton (Atmomarsono et al., 2011). Plankton digunakan sebagai sumber utama
pakan alami yang harus dikembangkan dan dipertahankan melalui pemupukan

dasar (awal) saat persiapan.



Plankton berperan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem, sebagai
indikator produktivitas tambak dan pakan alami bagi ikan. Keberadaan plankton
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas tambak. Menurut
Pagoyar dan Udayana (2019) kelayakan lingkungan untuk budidaya dapat
diestimasi melalui pengukuran kuantitatif dan kualitatif terhadap organisme yang
ada di perairan tersebut. Kesuburan suatu ekosistem perairan juga sangat
bergantung pada produktivitas primer perairan yang berhubungan sangat erat
dengan ketersediaan plankton. Semakin tinggi pasokan unsur hara maka akan
semakin tinggi produktivitas primer plankton, jika produktivitas primer plankton
rendah maka daya dukung perairan juga rendah, Ketersediaan unsur hara akan
mempengaruhi berlangsungnya proses fotosintesis oleh fitoplankton (Anandaetal.,
2019).

Untuk mengetahui produktivitas tambak maka perlu dilakukan suatu
penelitian untuk mengidentifikasi kondisi tambak dengan melihat faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap produktifitas tambak salah satunya kesuburan tambak
yang berkaitan dengan ketersedian plankton. Suatu tambak dikatakan subur apabila
di dalamnya banyak produsen primer yaitu fitoplankton, baik kuantitas maupun
kualitasnya sebagai sumber pakan alami dan juga berperan sebagai penghasil

oksigen melalui proses fotosintesis (Sihombing et al., 2015).

1.2. Rumusan Masalah

Tambak yang berada di rawa pasang surut Banyuasin merupakan tambak
yang kondisi perairannya masih tergolong alami. Tambak tersebut memiliki lahan
luas yang dikelilingi oleh mangrove, namun hasil produksi ikan bandeng yang
dipanen masih rendah (belum optimal). Keberhasilan usaha budidaya sangat
tergantung pada keberhasilan menjaga kondisi kesuburan tambak. Kondisi tambak
yang kurang terjaga dikhawatirkan menyebabkan daya dukung media budidaya
tidak optimal untuk pertumbuhan organisme air seperti ikan bandeng. Untuk
mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan pengkajian terhadap kesuburan tambak,
salah satu indikator yang bisa digunakan untuk mengkaji kesuburan perairan yaitu
plankton. Beberapa penelitian antara lain penelitian Radiarta (2013) menunjukkan

bahwa kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan tambak dapat menjadi indikasi



dari tingkat kesuburan perairan. Hal ini telah membuktikan keberadaan plankton di
suatu tambak tertentu dapat memberikan informasi mengenai kelayakan tambak

tersebut.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kesuburan tambak melalui
identifikasi jenis-jenis plankton, kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman, indeks dominansi dan kualitas air. Kegunaan dari penelitian
ini adalah menjadi dasar atau acuan dalam pengolahan tambak, agar dapat
mengoptimalkan potensi tambak untuk kegiatan budidaya ikan bandeng untuk

menghasilkan produksi yang optimal.
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